
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemunculan Covid-19 membawa banyak perubahan pada berbagai sektor perekonomian di 

dunia. Salah satunya, sektor pajak. Belakangan ini ditemukan data bahwa pendapatan penerimaan 

pajak pada perekonomian di Indonesia mengalami penurunan semenjak kemunculan Covid-19. 

Hal ini terjadi dikarenakan diadakannya PSBB yang mengakitbatkan berbagai sektor 

perekonomian terpaksa ditutup untuk sementara waktu sebagai upaya pencegahan penularan 

Covid-19 di masyarakat. Dengan ditutupnya sektor perekonomian tersebut tentunya membawa 

dampak terhadap pendapatan penerimaan pajak di Indonesia.  

Pajak menjadi salah satu instrumen penting yang diandalkan oleh negara-negara di dunia salah 

satunya negara Indonesia. Dalam menghadapi pandemi Covid-19 pemerintah menggunakan pajak 

untuk menangani berbagai masalah perekonomian yang terjadi akibat adanya Covid-19 demi 

menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi yang terdampak Covid-19.  

Menurut iUndang-Undang iNomor i32 itahun i2004 iTentang iPemerintahan iDaerah iayat i5 

idisebutkan ibahwa iotonomi idaerah iadalah ihak, iwewenang, idan ikewajiban idaerah iotonom iuntuk 

imengatur idan imengurus isendiri iurusan ipemerintahan idan ikepentingan imasyarakat isetempat isesuai 

idengan iperaturan iperundang-undangan. iDalam iUndang-Undang iNomor i32 itahun i2004 iTentang 

iPemerintahan iDaerah ipasal i21 imenyebutkan ibahwa isalah isatu ihak idaerah iadalah imemungut ipajak 

idan iretribusi idaerah iserta imengelola ikekayaan idaerah, isalah isatu isumber ikekayaan idaerah iyang 

idapat idigali idalam irangka ipeningkatan iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iadalah ipajak idaerah. i 



 

 

Menurut iUndang-Undang iNomor i28 iTahun i2009 iTentang iPajak iDaerah idan iRetribusi iDaerah 

ipasal i1 iayat i10 ipengertian ipajak idaerah iadalah ikontribusi iwajib ikepada idaerah iyang iterutang ioleh 

iorang ipribadi iatau badan iyang ibersifat imemaksa iberdasarkan iundang-undang, idengan itidak 

imendapatkan iimbalan isecara ilangsung idan idigunakan iuntuk ikeperluan idaerah ibagi isebesar-

besarnya ikemakmuran irakyat. iBerdasarkan iUndang-Undang iNomor i28 itahun i2009 itentang iPajak 

iDaerah idan iRetribusi iDaerah ipasal i2 iayat i1 idan i2 imenyebutkan ibahwa ipajak idaerah iterbagi 

imenjadi idua iyaitu ipajak iprovinsi idan ipajak ikabupaten iatau ikota. 

Peranan ipemerintah idaerah idalam imenggali idan imengembangkan iberbagai ipotensi idaerah 

isangat imenentukan ikeberhasilan ipelaksanaan itugas ipemerintahan, ipembangunan idan ipelayanan 

imasyarakat idi idaerah. Ciri iutama iyang imenunjukkan isuatu idaerah iotonom iadalah imampu 

iberotonomi idimana idaerah iotonomi iharus imemiliki ikewenangan idan ikemampuan iuntuk imenggali 

isumber-sumber ikeuangan isendiri, isedangkan iketergantungan ipada ibantuan ipemerintah ipusat 

iharus iseminimal imungkin. Sehingga iPendapatan iAsli iDaerah iharus imenjadi isumber ipembiayaan 

ipemerintah idaerah. 

Pemerintah idaerah imemiliki isumber iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD) iyang iberasal idari iPajak 

iDaerah, iRetribusi iDaerah, iHasil iPerusahaan iMilik iDaerah, iHasil iPengelolaan iKekayaan iDaerah 

iyang idipisahkan, idan iLain-lain iPendapatan iyang iSah. Sedangkan ipada iPajak iDaerah idibagi 

imenjadi idua, iyaitu iPajak itingkat iProvinsi idan iPajak itingkat iKabupaten/Kota. Pajak iDaerah iyang 

itermasuk ke idalam iPajak iProvinsi iantara ilain: iPajak iBea iBalik iNama iKendaraan iBermotor, iPajak 

iKendaraan iBermotor, iPajak iBahan iKendaraan iBermotor, iPajak iAir iPermukaan, idan iPajak iRokok. 

iSedangkan iyang itermasuk idalam iPajak itingkat iKabupaten/Kota iantara ilain: iPajak iHotel, iPajak 

iRestoran, iPajak iReklame, iPajak iHiburan, iPajak iPenerangan iJalan, iPajak iBurung iWalet, iPajak iAir 



 

 

iTanah, iPajak iAir iMineral ibukan iLogam idan iBatuan, iPajak iBumi idan iBangunan iPerdesaan idan 

iPerkotaan, iPajak iParkir, idan iBea iPerolehan iHak iAtas iTanah idan iBangunan. 

Pajak iDaerah imerupakan isalah isatu isumber idari iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah 

i(APBD) iyang idigunakan ioleh ipemerintah iuntuk imenjalankan iprogram-programnya. iPemungutan 

ipajak idapat ibersifat imemaksa ikarena idalam iaturan itersebut isudah idiatur idan itelah isesuai idengan 

iPeraturan iPerundang-undangan iyang iberlaku. iOleh ikarena iitu, imaka imasing-masing iPemerintah 

iKabupaten idan iKota iperlu iberupaya imembangun idaerahnya idan imenggali ipotensi iyang iada idi 

idaerahnya iuntuk imeningkatkan ipenerimaan iPendapatan iAsli iDaerah. 

Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah diharapkan dapat menjadi solusi pendanaan daerah 

sehingga kebutuhaan daerah dapat terpenuhi dengan adanya Pendapatan Asli Daerah. Sumatera 

Barat terkenal sebagai kota pariwisata karena memiliki banyak objek-objek wisata yang bisa 

dikunjungi penduduk lokal dan mancanegara. Kota Padang merupakan ibukota provinsi Sumatera 

Barat yang artinya Kota Padang merupakan pusat pemerintahan.   

Pajak Hiburan termasuk dalam Pajak Daerah. Hiburan merupakan sektor potensial dalam 

peningkatan efektifitas penerimaan pajak hiburan dan kontribusi yang diberikan dapat memacu 

pembangunan ekonomi khususnya di Kota Padang. Kota Padang merupakan salah satu pusat 

wisata, dan mempunyai potensi yang cukup besar, yang memiliki banyak objek wisata alam, 

wisata budaya atau sejarah, pendidikan, taman hiburan, dan sebagainya. Dengan keanekaragaman 

potensi wisata tersebut diharapkan Kota Padang dapat secara optimal mendukung pengembangan 

Daerah Kota Padang sebagai daerah tujuan utama wisata. Pengelolaan objek wisata akan 

mendorong tumbuh kembangnya industri pariwisata secara menyeluruh yang diharapkan dapat 

menggerakkan kegiatan perekonomian masyarakat, memperluas, meratakan lapangan kerja dan 



 

 

kesempatan berusaha, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung 

perolehan Pendapatan Asli Daerah yang secara optimal. 

Pada saat sekarang ini pemerintah Kota Padang telah berupaya membangun destinasi-destinasi 

wisata dan budaya yang berdaya saing di Kota Padang. Salah satu tempat kebudayaan dan tempat 

bersejarah di Kota Padang adalah Museum Adityawarman. Sebagai Museum Budaya, Museum 

Adityawarman menyimpan dan melestarikan tempat benda-benda bersejarah, seperti cagar budaya 

kas Minangkabau yang tentunya memberikan hiburan bagi para pengunjung yang datang. 

Kota Padang memiliki banyak tempat wisata seperti pantai air manis, pantai Padang, pantai 

Pasir Jambak, pantai caroline, pantai nirwana, dan sebagainya. Objek wisata yang ada di Kota 

Padang ini hampir setiap hari dikunjungi oleh para wisatawan baik wisatawan lokal maupun 

wisatawan dari berbagai mancanegara. Selain itu, Kota Padang juga memiliki berbagai macam 

wisata lainnya seperti jembatan siti nurbaya, gunung padang, tempat pemandian lubuk minturun, 

panorama sitinjau lauik, air terjun tiga tingkat di Padang, dan berbagai macam pulau indah yang 

terletak di bungus seperti pulau pasumpahan, pulau sirandah, pulau sikuai, pulau pamutusan, dan 

lain-lain. 

Berbagai imacam itempat ihiburan ilainnya ibisa iditemukan idi iKota iPadang imulai idari ihiburan 

ikelas ibawah, imenengah, isampai ikelas iatas. Hal iini idapat iditandai idengan isemakin ibanyaknya 

itempat ihiburan iyang iada idi iKota iPadang iseperti ipertunjukan imusik, ipertandingan idalam ibidang 

iolahraga iseperti ipertandingan isepak ibola, ibasket, ivolley, idan ilain-lain. i 

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia bahkan dunia saat ini sedang dilanda pandemi 

Covid-19. Virus ini merupakan virus yang berasal dari Wuhan, Cina. Sampai saat sekarang ini 

obat untuk menangani virus Covid-19 ini belum ditemukan, sedangkan pertumbuhan masyarakat 

yang terrjangkit virus ini semakin bertambah setiap harinya. Dampak pandemi Covid-19 ini 



 

 

berpengaruh ebsar terhadap sektor perekonomian di Indonesia salah satunya jenis usaha tempat 

hiburan, banyaknya tempat hiburan yang mengalami penurunan omset terkait adanya pandemi 

Covid-19 yang mengakibatkan sebagian besar tempat hiburan dan tempat wisata sepi pengunjung, 

tentunya sangat jauh berbeda dengan sebelum adanya pandemi Covid-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah penulis uraikan di atas, maka masalah yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Pajak Hiburan dan Pendapatan Asli Daerah selama pandemi 

Covid-19 di Kota Padang? 

2. Bagaimana kontribusi Pajak Hiburan terhadap PAD selama pandemi Covid-19 di Kota 

Padang? 

3. Apa saja hambatan dan upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Padang terkait 

penerimaan Pajak Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada masa pandemi Covid-

19? 

1.3 Tujuan Magang 

Adapun tujuan magang sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

a.  Melengkapi iiSKS iiyang iitelah iiditetapkan iisebagai iisyarat iikelulusan iiProgram 

iiDiploma iiIII iiFakultas iiEkonomi iiUniversitas iiAndalas. 

b. Memberikan iiwawasan iibagi iipenulis iiuntuk iidikembangkan iimenjadi iisebuah iitopik 

iidalam iipembuatan iiTugas iiAkhir iisebagai iisyarat iikelulusan iiDiploma iiIII iiFakultas 

iiEkonomi iiUniversitas iiAndalas. 

2. Tujuan iKhusus 



 

 

 Tujuan ikhusus imagang iantara ilain, iadalah: 

a. Untuk imenganalisis iperkembangan iPajak iHiburan idan iPendapatan iAsli iDaerah 

iselama ipandemi iCovid-19 idi iKota iPadang. 

b. Untuk imenganalisis ibagaimana ikontribusi iPajak iHiburan iterhadap iPendapatan iAsli 

iDaerahpada imasa ipandemi iCovid-19 idi iKota iPadang. 

c. Untuk imengetahui iapa isaja ihambatan idan iupaya iyang idilakukan ioleh iPemerintah 

iKota iPadang iterkait ipenerimaan iPajak iHiburan iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

ipada imasa ipandemi iCovid-19. 

1.4 Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan magang sebagai berikut: 

1. Bagi iPenulis 

Untuk imenambah ipengetahuan idan iwawasan imengenai ikontribusi iPajak iHiburan iterhadap 

iPendapatan iAsli iDaerah iselama ipandemi iCovid-19 idi iBadan iPendapatan iDaerah iKota 

iPadang. 

2. Bagi iAkademik 

Dapat isebagai ireferensi ibagi ipembaca iuntuk imengetahui itentang iperpajakan idi iKota iPadang, 

imenjadi ipedoman ibagi ipenulis iselanjutnya, ikhususnya iuntuk imahasiswa/mahasiswi iDIII 

iKeuangan iNegara iserta idapat imenambah ihubungan ikerjasama iantara ipihak iUniversitas 

iAndalas idengan iinstansi ipemerintah ikhususnya iBadan iPendapatan iDaerah iKota iPadang. 

3. Bagi iInstansi iPemerintah 

Sebagai isumber iinformasi idi iKota iPadang iterkait idengan ipenerimaan ipajak, ikhususnya 

iPajak iHiburan ipada imasa ipandemi iCovid-19 iuntuk imenentukan ikebijakan iyang iakan 

idiambil inantinya. 



 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Untuk imenyajikan isecara imenyeluruh idan iteratur, ipenulis imenggunakan imetode 

ipengumpulan idata isebagai iberikut: 

1. Studi ilapangan 

Penulis imelakukan ipraktek ilapangan imelalui iobservasi iatau ipengamatan isecara ilangsung ike 

iBadan iPendapatan iDaerah iKota iPadang. iSehingga idapat idiperoleh idata-data iyang 

iberhubungan idengan imasalah iyang idibahas ipenulis. 

2. Studi iKepustakaan 

Penulis imelakukan ipraktek ilapangan idengan icara imengumpulkan ibahan idari ibuku idan 

iperaturan iperundang-undangan iyang iada ikaitannya idengan imasalah iyang iakan idibahas iguna 

iuntuk imelengkapi iTugas iAkhir iini.  

3. Studi iPengumpulan iData imelalui iInternet/Website 

Penulis imelakukan ipraktek ilapangan idengan imengumpulkan ibahan idari iinternet iatau 

iwebsite-website iyang iada ikaitannya idengan imasalah iyang idibahas iguna iuntuk imelengkapi 

iTugas iAkhir. 

1.6 Tempat dan Waktu Magang 

    Kegiatan imagang iini idilaksanakan idi iBadan iPendapatan iDaerah i(Bapenda) i iKota iPadang 

iyang iberalamat idi iJl. iMoh. iYamin iNo.70, iKp.Jao, iKecamatan iPadang iBarat, iKota iPadang, 

iSumatera iBarat. iPelaksanaan imagang idirencanakan iberlangsung iselama idua ibulan iatau i40 ihari 

ikerja i(11 iJanuari i2020 i- i5 iMaret i2020). 

1.7 Sistematika Penulisan 



 

 

Sistematika ipenulisan ilaporan imagang iini idibagi iatas i5 i(lima) ibab iyang imana idi isetiap ibab 

iterdiri idari isub-sub iyang imenjadi isatu ikesatuan ikerangka ikarangan ipemahaman imasalah idengan 

irincian isebagai iberikut: 

BAB iI iPendahuluan 

Pada ibab iini idibahas ibagian ipendahuluan iyang imeliputi ilatar ibelakang, irumusan imasalah, 

itujuan imagang, imanfaat imagang, imetode ipengumpulan idata, itempat idan iwaktu imagang 

iserta isistematika ipenulisan. 

BAB iII iLandasan iTeori 

Pada ibab iini idijelaskan iteori-teori iyang iberkaitan idengan ikontribusi iPajak iHiburan 

iterhadap iPendapatan iAsli iDaerah ipada imasa iCovid-19 idi iKota iPadang. 

BAB iIII iGambaran iUmum 

Pada ibab iini idibahas ibagaimana igambaran iumum iBadan iPendapatan iDaerah iKota 

iPadang iyang iterdiri idari ivisi, imisi, itugas ipokok, ifungsi, struktur iorganisasi iinstansi idan 

iaktivitas iyang idilakukan. 

Bab iIV iPembahasan 

Bab iini imerupakan iinti idari ipenulisan iyang imembahas idata idari iinformasi ipenelitian 

ikemudian idianalisis idan iditafsirkan isehingga ikita idapat imengetahui ibagaimana ihasil 

ipenelitian iapakah idapat imenjawab ipermasalahan idalam ipembahasan ilandasan iteori iyang 

isebelumnya idijelaskan. 

BAB iV iPenutup 

Pada ibab iini iberisikan ikesimpulan idan isaran iyang idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi 

iinstansi idemi ikelangsungan idalam imeningkatkan ikontribusi iPajak iHiburan iterhadap 

iPendapatan iAsli iDaerah iselama imasa ipandemi iCovid i19 idi iBapenda iKota iPadang. 

 


